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ABSTRAK

Sektor pertanian berperan penting dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam pemenuhan kebutuhan
pangan nasional. Padi sebagai komoditas utama menghadapi berbagai tantangan produksi, salah satunya
akibat penurunan kesuburan tanah karena penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan. Oleh karena itu,
beberapa petani mulai menerapkan sistem budidaya semi organik sebagai alternatif yang lebih berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan efisiensi teknis dan pendapatan usahatani padi semi
organik dan anorganik di Gapoktan Rukun Makmur, Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen. Penelitian
dilakukan menggunakan metode survei. Jumlah responden sebanyak 70 petani yang terdiri atas 40 petani
padi anorganik dan 30 petani padi semi organik yang dipilih dengan metode simple random sampling. Data
yang dikumpulkan meliputi luas lahan, benih, pupuk organik, pupuk kimia, pestisida, tenaga kerja, produksi
padi, serta biaya tetap dan biaya variabel. Analisis data menggunakan analisis kuantitatif yang terdiri atas
analisis efisiensi teknis dengan pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA), analisis pendapatan, dan uji
beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi teknis usahatani padi anorganik sebesar 1,000,
sedikit lebih tinggi dibandingkan usahatani semi organik sebesar 0,996. Hasil uji beda menunjukkan adanya
perbedaan nyata efisiensi teknis antara kedua sistem budidaya dengan nilai signifikansi 0,008. Sementara itu,
pendapatan usahatani padi semi organik lebih tinggi yaitu Rp29,46 juta/ha/mt dibandingkan anorganik
sebesar Rp28,24 juta/ha/mt dengan perbedaan nyata pada nilai signifikansi 0,000.

Kata kunci: efisiensi teknis, pendapatan, padi, semi organik, anorganik.

ABSTRACT

The agricultural sector plays a vital role in the Indonesian economy, particularly in meeting national food
needs. Rice, as a primary commodity, faces various production challenges, one of which is the decline in soil
fertility due to the excessive use of inorganic fertilizers. Therefore, some farmers have begun implementing
semi-organic cultivation systems as a more sustainable alternative. This study aims to analyze the
comparative technical efficiency and income of semi-organic and inorganic rice farming in the Rukun
Makmur Farmers Group (Gapoktan Rukun Makmur), Ambal District, Kebumen Regency. The study was
conducted using a survey method. The number of respondents was 70 farmers, consisting of 40 inorganic
rice farmers and 30 semi-organic rice farmers selected using a simple random sampling method. Data
collected included land area, seeds, organic fertilizers, chemical fertilizers, pesticides, labor, rice
production, and fixed and variable costs. Data analysis used quantitative analysis consisting of technical
efficiency analysis using the Data Envelopment Analysis (DEA) approach, income analysis, and a difference
test. The results showed that the average technical efficiency of inorganic rice farming was 1.000, slightly
higher than that of semi-organic farming at 0.996. The results of the difference test showed a significant
difference in technical efficiency between the two cultivation systems, with a significance value of 0.008.
Meanwhile, semi-organic rice farming income was higher at IDR 29.46 million/ha/mt compared to inorganic
rice farming at IDR 28.24 million/ha/mt, with a significant difference at a significance value of 0.000.

Keywords: technical efficiency, income, rice, semi-organic, inorganic

PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam
penyediaan kebutuhan pangan bagi masyarakat. Pada tahun 2025 sektor pertanian memberikan
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kontribusi sebesar 14,35% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional(Kementrian Pertanian,
2025). Salah satu subsektor yang sangat penting adalah tanaman pangan, khususnya padi, karena
beras menjadi sumber karbohidrat utama bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Kebutuhan
beras nasional pada tahun 2024 diperkirakan mencapai 31,21 juta ton sehingga peningkatan
produktivitas padi menjadi hal yang penting dalam menjaga ketahanan pangan
nasional(Kementrian Pertanian, 2024). Namun demikian, produksi padi pada tahun 2024 tercatat
sebesar 53,14 juta ton gabah kering giling (GKG), menurun dibandingkan tahun sebelumnya yang
mencapai 53,98 juta ton GKG(Badan Pusat Statistik, 2025). Penurunan produksi tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti alih fungsi lahan serta penggunaan pupuk anorganik secara
berlebihan tanpa diimbangi dengan bahan organik yang dapat menurunkan kesuburan tanah.

Salah satu upaya untuk mempertahankan produktivitas padi adalah dengan menerapkan sistem
budidaya yang lebih efisien dan berkelanjutan. Petani di Indonesia saat ini menerapkan berbagai
sistem budidaya padi, seperti sistem anorganik, semi organik, dan organik (Wulandari et al., 2022).
Sistem budidaya anorganik merupakan sistem konvensional yang mengandalkan penggunaan
pupuk dan pestisida kimia sintetis, sedangkan sistem semi organik merupakan sistem yang
mengombinasikan penggunaan input organik dan anorganik dalam jumlah terbatas sehingga lebih
ramah terhadap lingkungan serta dapat membantu memperbaiki kesuburan tanah (Cahyani et al.,
2016). Perbedaan penerapan sistem budidaya tersebut dapat memengaruhi tingkat efisiensi
penggunaan faktor produksi serta pendapatan yang diperoleh petani.

Efisiensi teknis menggambarkan kemampuan suatu usahatani dalam menghasilkan output
maksimum dari penggunaan input tertentu (Anggraini et al., 2016). Pengukuran efisiensi teknis
dapat dilakukan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA), yaitu metode non-
parametrik yang digunakan untuk menilai efisiensi relatif suatu unit produksi dengan
mempertimbangkan berbagai input dan output secara simultan (Sihombing et al., 2024). Selain itu,
analisis pendapatan usahatani juga diperlukan untuk mengetahui tingkat keuntungan yang diterima
petani dari kegiatan produksi yang dilakukan (Sari, 2019).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda terkait perbandingan efisiensi
dan pendapatan antara usahatani padi semi organik dan anorganik. Penelitian di Kabupaten Parigi
Moutong menunjukkan bahwa usahatani padi semi organik memberikan keuntungan serta efisiensi
yang lebih tinggi dibandingkan sistem anorganik (Laksmayani et al., 2019). Namun penelitian lain
di Banyuwangi menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua sistem
usahatani tersebut (Domiah & Januar, 2018). Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi
dan keuntungan usahatani dapat dipengaruhi oleh kondisi wilayah, karakteristik petani, serta
pengelolaan usahatani yang diterapkan.

Kecamatan Ambal di Kabupaten Kebumen merupakan salah satu daerah penghasil padi dengan
luas lahan sawah mencapai 2.837 ha. Di wilayah ini terdapat Gabungan Kelompok Tani Rukun
Makmur yang menerapkan dua sistem budidaya padi, yaitu semi organik dan anorganik. Namun
demikian, sebagian petani masih mempertahankan sistem anorganik karena menganggap sistem
semi organik lebih sulit diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbandingan efisiensi teknis dan pendapatan usahatani padi semi organik dan anorganik pada
anggota Gabungan Kelompok Tani Rukun Makmur di Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November—Desember 2025 di Gabungan Kelompok Tani
Rukun Makmur, Desa Singosari, Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian terdiri atas petani
padi semi organik dan anorganik yang tergabung dalam Gapoktan Rukun Makmur. Jumlah
responden dalam penelitian ini terdiri atas 30 petani padi semi organik dan 40 petani padi
anorganik, sehingga total sampel yang digunakan sebanyak 70 petani. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan metode simple random sampling. Variabel independen dalam penelitian
ini meliputi luas lahan, benih, pupuk organik, pupuk kimia, pestisida, dan tenaga kerja, sedangkan
variabel dependen meliputi efisiensi teknis dan pendapatan usahatani padi. Data yang digunakan
terdiri atas data primer yang diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner dan observasi
lapangan, serta data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait dan literatur yang relevan.
Analisis data dilakukan menggunakan Microsoft Excel, DEAP 2.1, dan SPSS. Efisiensi teknis
dianalisis menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan Variable Returns
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to Scale (VRS) dan input oriented model dengan input berupa luas lahan, benih, pupuk, pestisida,
dan tenaga kerja serta output berupa produksi padi. Perbedaan efisiensi teknis dianalisis
menggunakan Mann-Whitney U Test. Pendapatan usahatani dihitung melalui analisis biaya total,
penerimaan, dan keuntungan, kemudian dilakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji
homogenitas Levene’s test sebelum uji beda pendapatan menggunakan /ndependent Sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gapoktan Rukun Makmur merupakan gabungan kelompok tani yang berada di Desa Singosari dan
menaungi tiga kelompok tani, yaitu KT Setia Tani, KT Karya Tani, dan KT Sri Rejeki dengan
jumlah anggota sebanyak 391 petani. Gapoktan ini mulai mengembangkan sistem budidaya padi
semi organik sejak tahun 2017. Selain itu, gapoktan Rukun Makmur juga memproduksi pupuk
organik dan singosari booster sebagai input pendukung dalam budidaya padi semi organik maupun
organik. Menurut Ratnasari et al. (2017),keberadaan gapoktan berfungsi sebagai lembaga yang
memfasilitasi petani dalam memperoleh pembinaan, penyuluhan, serta akses sarana produksi
pertanian.

Desa Singosari terletak di Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah dengan
luas wilayah sekitar 113,86 ha. Wilayah desa terdiri atas lahan sawabh irigasi seluas 57,41 ha, sawah
tadah hujan seluas 25,33 ha, serta lahan nonpertanian seluas 31,12 ha. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah desa dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian,
khususnya budidaya padi. Ketersediaan lahan sawah yang cukup luas serta sistem irigasi yang
relatif baik memungkinkan petani melakukan kegiatan budidaya padi secara berkelanjutan setiap
musim tanam. Kondisi ini menjadi faktor pendukung dalam pengembangan usahatani padi di Desa
Singosari.

Identitas Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 70 petani yang merupakan anggota Gapoktan Rukun
Makmur Desa Singosari. Data hasil penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Jumlah dan Persentase Identitas Responden

Semi Organik Anorganik
No Keterangan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
--org-- --%-- --org-- --%--
1. Usia
35-50 8 26,67 9 22,50
51-65 18 60,00 19 47,50
66-80 4 13,33 11 27,50
>80 0 0,00 1 2,50
Jumlah 30 100,00 40 100,00
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 30 100,00 25 62,50
Perempuan 0 0,00 15 37,50
Jumlah 30 100,00 40 100,00
3.  Pendidikan Terakhir
SD 2 6,67 14 35,00
SMP 9 30,00 13 32,50
SMA 17 56,67 12 30,00
S-1 2 6,67 1 2,50
Jumlah 30 100,00 40 100,00

Sumber: Data Primer Penelitian (2025)

Jumlah tersebut terdiri atas 30 petani padi semi organik dan 40 petani padi anorganik. Berdasarkan
kelompok usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 51-65 tahun. Persentase petani
pada kelompok usia tersebut mencapai 60,00% pada sistem semi organik dan 47,50% pada sistem
anorganik. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan usahatani padi masih didominasi oleh petani
usia produktif lanjut yang memiliki pengalaman bertani cukup lama. Menurut Moroki et al. (2018),
usia produktif cenderung memiliki kemampuan fisik dan keterampilan yang lebih baik dalam
mengelola kegiatan usahatani.
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Berdasarkan jenis kelamin, seluruh responden petani padi semi organik merupakan laki-laki,
sedangkan pada sistem anorganik terdapat 62,50% laki-laki dan 37,50% perempuan. Perbedaan
komposisi ini menunjukkan bahwa kegiatan usahatani padi anorganik relatif lebih melibatkan
perempuan dibandingkan sistem semi organik. Meskipun demikian, laki-laki masih menjadi pihak
yang dominan dalam pengelolaan lahan dan pengambilan keputusan dalam kegiatan usahatani. Hal
ini sesuai dengan pendapat Dimeng et al. (2024) yang menyatakan bahwa peran laki-laki dalam
sektor pertanian masih cukup dominan, terutama dalam pengelolaan lahan.

Dilihat dari tingkat pendidikan, petani padi semi organik memiliki tingkat pendidikan yang relatif
lebih tinggi dibandingkan petani anorganik. Sebagian besar petani semi organik berpendidikan
SMA, sedangkan petani anorganik didominasi oleh lulusan SD dan SMP. Perbedaan tingkat
pendidikan tersebut dapat memengaruhi kemampuan petani dalam menerima inovasi serta
menerapkan teknologi budidaya yang lebih baik. Pendidikan formal juga membantu petani dalam
memahami informasi terkait penggunaan input produksi dan pengelolaan usahatani. Hal ini sesuai
dengan pendapat Adawiyah et al. (2017) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan memengaruhi
kemampuan petani dalam mengadopsi inovasi pertanian.

Penggunaan Input Produksi Usahatani Padi

Input produksi merupakan faktor penting yang memengaruhi tingkat produksi dan efisiensi
usahatani padi. Pada penelitian ini, input produksi yang dianalisis meliputi luas lahan, benih,
pupuk, pestisida, dan tenaga kerja yang dihitung per hektare per musim tanam. Kombinasi
penggunaan faktor produksi yang tepat dapat meningkatkan hasil panen serta efisiensi kegiatan
usahatani. Menurut Soekartawi (2002), hasil produksi pertanian merupakan kombinasi dari
beberapa faktor produksi utama seperti lahan, tenaga kerja, serta modal berupa benih, pupuk, dan
pestisida. Data hasil penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Rerata Penggunaan Input Usahatani Padi

Uraian Semi Organik  Anorganik
Luas lahan (ha) 0,28 0,39
Benih (kg/ha) 32,88 33,57
Pupuk (kg+l/ha) (/ha) 1927,01 571,72
Pestisida (ml/ha) (ml+g/ha) 1373,51 863,71
Tenaga Kerja (HOK) 78,00 78,00

Sumber : Data Primer Diolah (2025)

Rerata luas lahan usahatani padi semi organik sebesar 0,28 ha, sedangkan usahatani padi anorganik
sebesar 0,39 ha. Perbedaan luas lahan tersebut menunjukkan adanya variasi skala usaha yang
dimiliki oleh petani. Luas lahan menjadi salah satu faktor produksi yang berpengaruh terhadap
besarnya hasil produksi yang diperoleh. Semakin luas lahan yang diusahakan, maka semakin besar
peluang peningkatan total produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Andrias et al. (2017) yang
menyatakan bahwa luas lahan merupakan faktor utama yang menentukan tingkat produksi dan
pendapatan petani.

Penggunaan benih pada kedua sistem budidaya relatif tidak berbeda jauh, yaitu 32,88 kg/ha pada
sistem semi organik dan 33,57 kg/ha pada sistem anorganik. Jumlah tersebut masih sesuai dengan
kebutuhan benih padi per hektare yang berkisar antara 25-30 kg. Kesamaan jumlah benih ini
terjadi karena petani pada kedua sistem menggunakan varietas yang sama serta mengikuti
rekomendasi penggunaan benih yang serupa. Dengan demikian, perbedaan produksi antara kedua
sistem budidaya tidak dipengaruhi oleh jumlah benih yang digunakan. Menurut Puspitasari (2017),
penggunaan benih sesuai dosis dapat membantu mencapai pertumbuhan tanaman yang optimal.

Penggunaan pupuk pada sistem semi organik mencapai 1927,01 kg+l/ha, sedangkan pada sistem
anorganik sebesar 571,72 kg/ha. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa penggunaan pupuk pada
sistem semi organik relatif lebih tinggi dibandingkan sistem anorganik. Hal ini disebabkan karena
pupuk organik memiliki kandungan unsur hara yang lebih rendah sehingga diperlukan dalam
jumlah yang lebih besar. Selain itu, pupuk organik juga berfungsi untuk memperbaiki struktur dan
kesuburan tanah dalam jangka panjang. Menurut Gusmiatun & Marlina (2018), pupuk organik
berperan sebagai pelengkap pupuk anorganik dalam menjaga kesuburan tanah secara berkelanjutan.

Penggunaan pestisida pada usahatani padi semi organik juga lebih tinggi dibandingkan sistem
anorganik. Tingginya penggunaan pestisida pada sistem semi organik disebabkan oleh penggunaan
pestisida organik berupa singosari booster yang diaplikasikan secara rutin. Pestisida tersebut
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digunakan untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit.
Pengendalian hama secara ramah lingkungan merupakan salah satu prinsip dalam sistem budidaya
semi organik. Menurut Fauzana et al. (2019), penggunaan pestisida nabati dan hayati dapat
membantu menekan serangan hama secara lebih aman bagi lingkungan.

Penggunaan tenaga kerja pada kedua sistem budidaya relatif sama yaitu sebesar 78 HOK per
hektare per musim tanam. Kesamaan ini menunjukkan bahwa tahapan kegiatan budidaya padi pada
kedua sistem tidak jauh berbeda. Aktivitas seperti pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan,
dan panen tetap membutuhkan jumlah tenaga kerja yang hampir sama. Menurut Bakhtiar et al.
(2021), jumlah tenaga kerja harus disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan produksi agar
penggunaan sumber daya menjadi lebih efisien.

Produksi Usahatani Padi

Produksi usahatani padi dalam satu musim tanam menunjukkan kemampuan petani dalam
mengelola berbagai faktor produksi yang digunakan. Hasil produksi sangat dipengaruhi oleh
penggunaan input seperti benih, pupuk, pestisida, serta tenaga kerja yang digunakan selama proses
budidaya. Tingkat produksi yang dihasilkan akan menentukan besarnya penerimaan yang diperoleh
petani dari kegiatan usahatani. Oleh karena itu, perbedaan sistem budidaya dapat memengaruhi
jumlah produksi yang dihasilkan. Data hasil penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Rerata Produksi Usahatani Padi

No. Uraian Rerata
--kg/ha--
1. Padi Semi Organik 6.248
2. Padi Anorganik 5.837

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Rerata produksi usahatani padi semi organik sebesar 6.248 kg/ha per musim tanam, sedangkan
produksi padi anorganik sebesar 5.837 kg/ha. Hasil ini menunjukkan bahwa produksi padi semi
organik lebih tinggi dibandingkan sistem anorganik. Perbedaan produksi tersebut dapat disebabkan
oleh pengelolaan faktor produksi yang lebih seimbang serta adanya perbaikan kesuburan tanah
melalui penggunaan pupuk organik. Tanah yang secara rutin diberikan bahan organik cenderung
memiliki struktur yang lebih baik sehingga mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara
optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Munthe (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan
pupuk organik secara berkelanjutan dapat meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas
tanaman.

Efisiensi Teknis Usahatani Padi

Efisiensi teknis merupakan indikator yang digunakan untuk menilai kemampuan petani dalam
memanfaatkan input produksi secara optimal untuk menghasilkan output. Dalam penelitian ini,
efisiensi teknis dianalisis menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) dengan
pendekatan Variable Return to Scale (VRS). Analisis ini bertujuan untuk membandingkan kinerja
masing-masing usahatani dalam mengubah input produksi menjadi output berupa gabah kering
panen (GKP). Input yang dianalisis meliputi luas lahan, benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja.
Data hasil penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Efisiensi Teknis Usahatani Padi

Uraian Semi Organik  Anorganik
Rerata 0,996 1,000
Maksimum 1,000 1,000
Minimum 0,947 1,000
Jumlah nilai TE sama dengan satu 25,000 40,000
Jumlah nilai TE kurang dari satu 5,000 0,000
Jumlah IRS 16,000 23,000
Jumlah CRS 14,000 17,000
Jumlah DRS 0,000 0,000

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
Hasil analisis menunjukkan bahwa rerata efisiensi teknis usahatani padi semi organik sebesar

0,996, sedangkan usahatani padi anorganik sebesar 1,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
secara rata-rata usahatani padi semi organik hampir mencapai efisiensi teknis penuh, meskipun
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masih terdapat sedikit peluang untuk meningkatkan efisiensi. Nilai efisiensi teknis sebesar 0,996
menunjukkan bahwa petani semi organik masih dapat mengoptimalkan penggunaan input sekitar
0,4% agar mencapai efisiensi teknis maksimum. Menurut Putri et al. (2021), nilai efisiensi teknis
yang kurang dari satu menunjukkan bahwa kegiatan produksi belum sepenuhnya efisien.

Nilai efisiensi teknis maksimum pada kedua sistem budidaya mencapai 1,000 yang menunjukkan
bahwa terdapat usahatani yang telah beroperasi secara efisien. Namun, nilai efisiensi teknis
minimum pada sistem semi organik sebesar 0,947 yang menunjukkan adanya variasi efisiensi
antarpetani. Jumlah usahatani yang efisien secara teknis pada sistem anorganik sebanyak 40 unit,
sedangkan pada sistem semi organik sebanyak 25 unit. Kondisi ini menunjukkan bahwa proporsi
usahatani yang efisien relatif lebih besar pada sistem anorganik. Menurut Machmuddin et al.
(2017), variasi efisiensi teknis dapat dipengaruhi oleh perbedaan dalam pengelolaan input produksi
yang digunakan oleh masing-masing petani.

Berdasarkan analisis skala usaha, sebagian usahatani berada pada kondisi Increasing Returns to
Scale (IRS). Pada sistem semi organik terdapat 16 usahatani yang berada pada kondisi IRS,
sedangkan pada sistem anorganik terdapat 23 usahatani. Selain itu, terdapat 14 usahatani semi
organik dan 17 usahatani anorganik yang berada pada kondisi Constant Returns to Scale (CRS).
Kondisi IRS menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan input masih berpotensi meningkatkan
output secara lebih besar. Menurut Thsan et al. (2021), kondisi IRS menunjukkan bahwa usahatani
belum berada pada skala usaha yang optimal.

Uji Beda Efisiensi Teknis

Uji beda efisiensi teknis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan efisiensi teknis
antara usahatani padi semi organik dan anorganik secara statistik. Pengujian dilakukan
menggunakan Mann-Whitney U Test karena data efisiensi teknis tidak berdistribusi normal. Hasil
pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,008 yang lebih kecil dari taraf nyata 0,05. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efisiensi teknis yang signifikan antara kedua
sistem usahatani.

Perbedaan efisiensi teknis tersebut menunjukkan adanya perbedaan kemampuan petani dalam
mengelola input produksi pada masing-masing sistem budidaya. Variasi penggunaan input seperti
pupuk, pestisida, serta manajemen budidaya dapat memengaruhi tingkat efisiensi yang dicapai oleh
petani. Selain itu, pengalaman serta keterampilan petani dalam mengelola usahatani juga dapat
memengaruhi tingkat efisiensi teknis yang dihasilkan. Menurut Wunangkolu et al. (2019),
perbedaan efisiensi usahatani umumnya dipengaruhi oleh kemampuan manajemen dan pengelolaan
faktor produksi oleh petani.

Analisis Pendapatan Usahatani Padi

Pendapatan usahatani merupakan indikator penting untuk menilai tingkat keuntungan yang
diperoleh petani dari kegiatan produksi. Pendapatan dihitung dari selisih antara penerimaan yang
diperoleh dari hasil penjualan gabah dengan total biaya produksi yang dikeluarkan selama satu
musim tanam. Besarnya pendapatan sangat dipengaruhi oleh tingkat produksi, harga jual hasil
panen, serta biaya produksi yang dikeluarkan. Menurut Ibrahim et al. (2021), analisis pendapatan
digunakan untuk mengetahui tingkat keuntungan yang diperoleh petani dari kegiatan usahatani
yang dijalankan.

Biaya Produksi Usahatani

Biaya produksi merupakan seluruh pengeluaran yang dikeluarkan petani selama proses budidaya
padi dalam satu musim tanam. Biaya produksi terdiri atas biaya variabel dan biaya tetap. Biaya
variabel meliputi biaya benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja, sedangkan biaya tetap meliputi
penyusutan alat, pajak, sewa lahan, serta biaya sewa alat pertanian. Struktur biaya tersebut
digunakan untuk menggambarkan besarnya pengeluaran yang diperlukan dalam kegiatan usahatani.
Data hasil penelitian disajikan pada tabel 5.

Rerata biaya produksi usahatani padi semi organik sebesar Rp17.889.003 per hektare per musim
tanam, sedangkan usahatani padi anorganik sebesar Rp15.534.249. Perbedaan biaya produksi
tersebut terutama disebabkan oleh tingginya biaya variabel pada sistem semi organik yang
mencapai Rp9.813.080. Sistem semi organik membutuhkan penggunaan pupuk organik dalam
jumlah yang lebih besar sehingga meningkatkan biaya produksi. Menurut Septiadi et al. (2023),
penggunaan pupuk organik dalam sistem pertanian semi organik biasanya membutuhkan volume
yang lebih tinggi sehingga biaya pemupukan menjadi lebih besar.

2070



Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat [Imiah Berwawasan Agribisnis
P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340
Volume 12, Nomor 2, Juli 2026: 2065-2074

Tabel S. Rerata Biaya Produksi Usahatani Padi

Uraian Semi Organik  Anorganik
__Rp__
Biaya Benih 526.128 537.157
Biaya Pupuk 3.881.707  1.086.259
Biaya Pestisida 287.430 748.177
Biaya Tenaga kerja 5.117.814  5.084.203
Jumlah Biaya Variabel 9.813.080  7.455.797
Biaya Penyusutan 558.757 519.055
Biaya PBB 473.341 473.946
Biaya Sewa Lahan 6.637.038  6.689.648
Biaya Sewa Combine 219.729 214.681
Biaya Sewa Traktor 187.058 181.123
Jumlah Biaya Tetap 8.075.923  8.078.452
Biaya Produksi 17.889.003 15.534.249

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Biaya tetap pada kedua sistem usahatani relatif tidak jauh berbeda, yaitu sekitar Rp8.075.923 pada
sistem semi organik dan Rp8.078.452 pada sistem anorganik. Hal ini menunjukkan bahwa
komponen biaya tetap tidak dipengaruhi secara langsung oleh perbedaan sistem budidaya. Biaya
seperti sewa lahan, penyusutan alat, dan pajak cenderung memiliki nilai yang relatif sama pada
setiap usahatani. Oleh karena itu, perbedaan total biaya produksi lebih banyak dipengaruhi oleh
variasi biaya variabel. Menurut Agnesti et al. (2023), perbedaan biaya produksi antara sistem
usahatani biasanya berasal dari perbedaan penggunaan pupuk dan pestisida.

Penerimaan dan Pendapatan Usahatani

Penerimaan usahatani merupakan nilai total produksi yang diperoleh petani dari hasil penjualan
gabah. Penerimaan dihitung dari jumlah produksi gabah kering panen yang dihasilkan dikalikan
dengan harga jual gabah. Besarnya penerimaan sangat dipengaruhi oleh tingkat produksi yang
dihasilkan oleh petani. Semakin tinggi produksi yang diperoleh, maka semakin besar pula
penerimaan yang diterima petani. Data hasil penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6. Rerata Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Padi

No Uraian Rerata
--Rp--
1. Usahatani Padi Semi Organik
Penerimaan 47.352.762
Biaya 17.889.003
Pendapatan 29.463.758
2. Usahatani Padi Anorganik

Penerimaan 43.776.197
Biaya 15.534.249
Pendapatan 28.241.949

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Rerata penerimaan usahatani padi semi organik sebesar Rp47.352.762 per hektare per musim
tanam, sedangkan pada sistem anorganik sebesar Rp43.776.197. Pendapatan yang diperoleh petani
semi organik mencapai Rp29.463.758, sedangkan pendapatan petani anorganik sebesar
Rp28.241.949. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem usahatani padi semi organik
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi meskipun biaya produksinya juga lebih besar. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan produksi mampu menutupi tambahan biaya yang dikeluarkan
dalam sistem semi organik. Menurut Pratama et al. (2018), usahatani padi semi organik cenderung
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi karena selisih antara penerimaan dan biaya produksi
relatif lebih besar.

Uji Beda Pendapatan Usahatani

Uji beda pendapatan dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pendapatan antara
usahatani padi semi organik dan anorganik. Berdasarkan hasil uji normalitas, data pendapatan
berdistribusi normal sehingga analisis dilakukan menggunakan independent sample t-test. Hasil
pengujian menunjukkan nilai signifikansi <0,001 yang lebih kecil dari taraf nyata 0,05. Hasil
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tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan antara kedua sistem
usahatani.

Perbedaan pendapatan tersebut menunjukkan bahwa sistem budidaya yang diterapkan petani
memberikan pengaruh nyata terhadap hasil ekonomi usahatani. Usahatani padi semi organik
memiliki karakteristik penggunaan input yang berbeda dibandingkan sistem anorganik. Perbedaan
dalam penggunaan pupuk, pestisida, serta pengelolaan lahan dapat memengaruhi biaya produksi
dan hasil panen yang diperoleh petani. Menurut Mahendra (2016), perbedaan sistem budidaya
dapat menyebabkan perbedaan struktur biaya serta tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh petani.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, usahatani padi semi organik memiliki efisiensi teknis rata-rata sebesar
0,996, sedikit lebih rendah dibandingkan usahatani padi anorganik sebesar 1,000. Hasil uji beda
menunjukkan nilai signifikansi 0,008 yang berarti terdapat perbedaan efisiensi teknis antara kedua
sistem budidaya. Berdasarkan sisi pendapatan, usahatani padi semi organik memperoleh
pendapatan sebesar Rp29.463.758, lebih tinggi dibandingkan usahatani padi anorganik sebesar
Rp28.241.949, dengan hasil uji beda menunjukkan perbedaan yang nyata dengan nilai signifikansi
0,000.

Berdasarkan hasil tersebut, petani diharapkan dapat mengelola penggunaan input produksi secara
lebih efisien untuk meningkatkan pendapatan usahatani. Pemerintah dan penyuluh pertanian perlu
meningkatkan pendampingan teknis terkait efisiensi penggunaan input dan penerapan budidaya
semi organik. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas wilayah penelitian serta menggunakan
periode pengamatan yang lebih panjang agar hasil penelitian lebih representatif.
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